BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah tidak semua variabel

independen berpengaruh pada variabel dependen.

1) Informasi dan sosialisasi tidak berpengaruh pada pemahaman
usaha mikro dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
ETAP. Hal ini disebabkann pemberian informasi dan sosialisasi
mengenai SAK ETAP pada setiap pelaku usaha masih minim,
sehingga banyak dari pelaku usaha belum mengetahui apa dan
bagaimana SAK ETAP tersebut, hanya sebgaian kecil dari mereka
yang mengetahui tentang SAK ETAP.

2) Latar belakang pendidikan

1. Latar belakang pendidikan formal dapat disimpulkan terdapat
pengaruh terhadap pemahaman usaha mikro dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. Hal
ini dikarenakan latar belakang pendidikan formal sangat
menunjang pelaku usaha untuk mengembangkan kegiatan
usaha mereka, meskipun dari mereka banyak yang bukan
dari jurusan ekonomi/akuntansi tetapi mereka memahami

apa itu pencatatan atau pembukuan.
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2. Latar belakang pendikan non formal tidak berpengaruh pada
pemahaman Usaha Mikro dalam menyusun Ilaporan
keuangan berdasarkan SAK-ETAP. Hal ini disebabkan
banyak dari pelaku usaha yang tidak mengikuti kursus atau
pelatihan yang berhubungan dengan akuntansi/SAK ETAP.

3) Lama usaha tidak berpengaruh yang pada pemahaman usaha
mikro dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP.
Hal ini disebabkan karena banyak dari pelaku usaha yang masih
memiliki umur usaha di bawa dari 5-10 tahun.

4) Ukuran usaha baik dari jumlah karyawan, omzet ataupun aset tidak
berpengaruh pada pemahaman usaha mikro dalam menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Karena tidak
selamanya semua itu dapat menjadi tolak ukur dari pelaku usaha
mikro dalam memahami proses penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK ETAP. Memiliki jumlah karyawan, baik dengan
jumlah sedikit maupun besar, omzet penjualan yang meningkat
ataupun tidak, dan memilki aset yang berlimpah, itu tidak menjadi
bagian yang penting untuk kita dapat memahami penyusunan
laporan keuangan dengan baik

5.2 Saran

1. Bagi pelaku usaha jika ada sosialisasi dan informasi mengenai
pencatatan/pembukuan, SAK ETAP atau yang berkaitan dengan

akuntansi sebaiknya para pelaku usaha mengikuti sosialisasi
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tersebut, karna dalam sosialisasi tersebut anda dapat mendapatkan
informasi mengenai bagaimana cara melakukan
pencatatan/pembukuan yang baik dan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan oleh pemerintah dan tercantum dalam undang-
undang, dan itu wajib bagi setiap pelaku usaha, sebab
mempermudah anda dalam mendapatkan pinjaman dari pihak
kreditur untuk pengembangan modal usaha anda

2. Untuk pihak pemerintah khususnya bagi pihak dinas perindustrian
dan perdagangan (Disperindag) dan pihak perguruan tinggi yang
ada di Gorontalo agar kiranya bukan hanya sekedar memberikan
sosialisasi yang hanya berupa teori. Kalau bisa dilakukan sekalian
dengan praktek, agar pelaku usaha mudah memahami bagaimana
cara melakukan pencatatan/pembukuan dengan benar.

3. Untuk peneliti, jika ingin meneliti kembali sebaiknya penelitian
selanjutnya dilakukan pada usaha Kecil dan menengah dan kalau
bisa tehnik pengumpulan datanya disertai dengan wawancara agar
data yang dikumpulkan bisa lebih jelas dibandingkan kita hanya
menggunakan kuisioner/angket saja.

5.3 Keterbatasan
1. Metode penelitian ini tidak semua sama dengan penelitian yang

dilkukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga terjadi
kesulitan dalam membandingkan kuisioner yang akan

digunakan.
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2. Teknik yang digunkan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini hanya observasi dan kuisioner, sehingga informasi

yang diperoleh mengenai pemahaman pelaku usaha pada SAK

ETAP kurang sempurna.
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